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ABSTRAK
Udang Metapenaeus dobsoni (Miers 1878) atau dikenal sebagai udang halus/kapur merupakan
jenis udang penaeid yang dominan tertangkap di pesisir perairan Aceh Timur. Penelitian yang
dilaksanakan pada April dan September tahun 2014-2015 serta April 2016 di perairan Aceh Timur
bertujuan untuk mengkaji beberapa aspek biologi, kepadatan stok dan sebarannya, serta menduga
daerah asuhan udang Metapenaeus dobsoni yang berguna sebagai bahan masukan untuk
pengelolaannya. Aspek biologi udang yang dianalisis meliputi hubungan panjang-berat, kebiasaan
makanan, dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm50). Pengambilan sampel untuk mengetahui
sebaran Metapenaeus dobsoni dilakukan menggunakan metode sapuan dengan alat tangkap
mini beam trawl di 25 stasiun yang mewakili daerah estuaria, sungai, dan pesisir. Udang
Metapenaeus dobsoni memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif dengan tingkat trofik sebagai
detritivora. Ukuran pertama kali matang gonad dicapai pada ukuran panjang karapas 1,3 cm.
Udang Metapenaeus dobsoni tergolong udang kosmopolit dan euryhaline, sehingga menyebar
secara luas di sepanjang perairan Aceh Timur. Kepadatan stok udang Metapenaeus dobsoni
pada fase juvenil dan udang muda banyak ditemukan di daerah sungai yang ditumbuhi mangrove
dengan salinitas di dasar perairan yang relatif rendah dan substrat dominan berupa lumpur
(fraksi debu dan liat). Di daerah muara (kuala) dan pesisir dengan substrat dominan pasir dan
salinitas cukup tinggi banyak ditemukan udang pada fase muda hingga dewasa. Daerah asuhan
utama udang Metapenaeus dobsoni terdapat di Kuala Arakundo.
Kata Kunci: Metapenaeus dobsoni; aspek biologi; kepadatan stok; sebaran; daerah asuhan;
Aceh Timur
ABSTRACT
Metapenaeus dobsoni (Miers 1878) shrimp, locally called “udang halus/kapur”, is a dominant
penaeid shrimp caught in the coastal waters of East Aceh. The research was conducted in April and
September of 2014-2015 and April 2016 in East Aceh waters aims to assess some biological
aspects, distribution, stock density, and nursery ground of the shrimp management. Analysis on
biological aspects include length-weight relationship, food habits, and carapace length at first
maturity (Lm50). Sampling to determine distribution of the species was based on swept area method
using mini beam trawl. Total 25 sampling sites selected representing estuary, river, and coastal
area, respectively. Metapenaeus dobsoni has negative allometric growth pattern with trophic level
as detritivore. Size at first maturity the carapace length of 1.3 cm. Stock density of Metapenaeus
dobsoni in the juvenile and adolescent phase commonly found in mangroves-covered river area
with relatively low salinity at the bottom waters and have mud as dominant substrate (fraction of silt
and clay). The adolescent to adult phase found in the estuary (river mouth) and coastal area with
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sand as dominant substrate and high salinity waters. The main nursery grounds of Metapenaeus
dobsoni found in Kuala Arakundo.
Keywords: Metapenaeus dobsoni; biological aspects; stock density; distribution; nursery
ground; East Aceh
PENDAHULUAN
Kawasan pantai Timur Aceh merupakan daerah
penghasil udang dengan tangkapan utama udang dari
famili penaeidae (Suman et al., 1992). Kabupaten
Aceh Timur sebagai bagian dari pantai Timur Aceh
memiliki potensi udang penaeid yang cukup tinggi,
terhampar di sepanjang pesisir di Selat Malaka (WPP-
NRI 571). Di perairan Aceh Timur, alat tangkap pukat
layang dan langgih (mini bottom trawl) serta jaring
tiga lapis/jaring udang (trammel nets) merupakan jenis
alat tangkap yang dominan digunakan untuk
penangkapan udang penaeid dengan cakupan area
<4 mil dari pantai (Hedianto et al., 2016). Jenis udang
penaeid yang paling dominan tertangkap adalah
Metapenaeus dobsoni (Miers 1878) atau dikenal
sebagai udang halus/kapur (Tjahjo et al., 2014). Udang
ini tertangkap di daerah sungai, estuaria, pesisir
hingga lepas pantai perairan Aceh Timur, seperti
halnya di Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat (Nastiti
et al., 2012).
Status pemanfaatan sumber daya udang penaeid
di perairan Selat Malaka (WPP-NRI 571) terindikasi
sudah overfishing yang dapat menyebabkan produksi
terus menurun (Sumiono, 2012). Ekploitasi udang di
daerah asuhan (nursery ground) pada fase juvenil
dapat mengancam kelangsungan populasinya di alam
(UNEP, 2007; Hedianto et al., 2014). Terlebih apabila
penangkapan dilakukan menggunakan alat tangkap
yang cenderung destruktif (seperti sejenis trawl) dan
menghambat ruaya udang penaeid (seperti alat
tangkap pasif yang dipasang melintang menutupi
sungai dan muara). Oleh karena itu, perlu adanya
pengelolaan udang penaeid, dalam hal ini udang
Metapenaeus dobsoni sebagai udang penaeid
dominan di perairan Aceh Timur, untuk menjaga
kelestarian populasinya di alam. Penelitian bertujuan
untuk mengkaji beberapa aspek biologi, kepadatan
stok dan sebaran, serta menduga daerah asuhan
udang Metapenaeus dobsoni (Miers 1878) di perairan
Aceh Timur.
BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Timur,
Provinsi Nangroe Aceh Darusallam pada bulan April
dan September tahun 2014-2015 serta bulanApril 2016
berdasarkan keterwakilan musim. Pengumpulan data
dilakukan di 25 lokasi penelitian yang ditentukan
secara acak berlapis (stratified random sampling)
(Nielsen & Johnson, 1985) pada beberapa tipe
ekosistem, yaitu daerah sungai, estuaria, dan pesisir
(laut) untuk mengetahui sebaran dan karakteristik fase
udang (Gambar 1).
Gambar 1. Lokasi penelitian di perairan Aceh Timur.
Figure 1. Sampling site of research in East Aceh waters.
[Ket. Stasiun/Information of sampling site: (1) Kuala Krueng Thoo; (2) Kuala Simpang Ulim I; (3) Kuala Simpang Ulim II; (4) Sodetan
Arakundo; (5) Kuala Arakundo; (6) Sungai Arakundo I; (7) Sungai Arakundo II; (8) Sungai Arakundo III; (9) Kuala Geuleumpang; (10)
Kuala Idi; (11) Kuala Peudawa; (12) Kuala Peureulak; (13) Sungai Peureulak I; (14) Sungai Peureulak II; (15) Sungai Peureulak III;
(16) Kuala Bugak; (17) Kuala Leugeu; (18) Kuala Leugeu Dalam; (19) Kuala Jengki; (20) Kuala Jengki Dalam; (21) Kuala Parek; (22)
Kuala Parek Dalam; (23) Kuala Bayeun; (24) Lebuk Buni; (25) Rantau Panjang].
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Pengambilan Data
Pengambilan sampel untuk mengetahui sebaran
dan kepadaatan stok udang Metapenaeus dobsoni
dilakukan menggunakan metode sapuan (swept area
method) (Sparre & Venema, 1999) dengan alat
tangkap mini beam trawl dengan ukuran mata jaring
0,5 cm yang ditarik selama 10 menit dengan
kecepatan kapal rata-rata 2 knot. Untuk melengkapi
analisis data biologi, sampel udang didapatkan pula
dari hasil tangkapan nelayan menggunakan pukat
layang dan langgih (sejenis bottom trawl) dengan
spesifikasi panjang tali ris atas 5 meter; ukuran mata
jaring bagian kantong ±1-1,5 inci). Pukat layang dan
langgih memiliki spesifikasi ukuran yang sama namun
berbeda dalam pengoperasiannya, dimana pukat
layang dioperasikan dengan cara ditarik di bagian
belakang perahu, sedangkan pukat langgih
dioperasikan di bagian depan perahu.
Sampel udang yang tertangkap oleh mini beam
trawl dan hasil tangkapan nelayan (pukat layang dan
langgih) kemudian diukur panjang karapasnya
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,1
cm dan ditimbang beratnya menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 gram. Jenis kelamin
udang ditentukan berdasarkan morfologi pada organ
kelaminnya (petasma dan thelycum) (Chan, 1998),
sedangkan penentuan tingkat kematangan gonad
secara makroskopik berdasarkan kriteria yang
digunakan pada Subramanian (1985) dan De Croos
et al. (2011). Sampel udang diawetkan menggunakan
larutan formalin 10%. Identifikasi jenis udang mengacu
pada (Holthuis, 1980; Fischer & Bianchi, 1984; Chan,
1998) dan situs Sealifebase (Palomares & Pauly,
2014). Pengamatan isi perut udang diambil dengan
pembedahan dari organ pencernaan udang
(hepatopankreas) yang terletak di bagian kepala,
kemudian diawetkan dengan formalin 5% dan diamati
di Laboratorium Biologi, Balai Riset Pemulihan
Sumber Daya Ikan. Identifikasi jenis pakan alami
berdasarkan pada Gosner (1971) dan Yamaji (1979).
Analisis Data
Hubungan panjang karapas dan berat udang
dianalisis menggunakan persamaan sebagai berikut
(Effendie, 1979):
W = a.CLb ......................................................(1)
di mana,
W : berat tubuh udang (gram)
CL : panjang karapas udang (cm)
a : intercept
b : slope
Nilai konstanta b yang diperoleh dari persamaan
di atas diuji menggunakan uji t (Zar, 1999). Apabila
hasil uji didapat nilai b=3, maka pola pertumbuhan
bersifat isometrik. Apabila nilai b  3, maka pola
pertumbuhan bersifat alometrik, jika b>3 maka bersifat
alometrik positif, sedangkan jika b<3 maka bersifat
alometrik negatif (Effendie, 1979).
Komposisi makanan dianalisis menggunakan
indeks bagian terbesar (Index of Preponderance)
(Natarajan & Jhingran, 1961) dengan persamaan:
........……..........…… (2)
di mana,
Ii : indeks bagian terbesar ( index of
preponderance)
V i : persentase volume makanan udang jenis ke-i
Oi : persentase frekuensi kejadian makanan jenis
ke-i
n : jumlah organisme makanan udang (i =
1,2,3,...n)
Pendugaan ukuran panjang karapas udang pada
saat 50% populasi matang gonad (Lm50) digunakan




P : probabilitas ukuran rata-rata udang matang
gonad
a : konstanta slope
CL : panjang karapas udang
Lm : ukuran panjang karapas saat rata-rata populasi
sudah matang gonad
Kepadatan stok udang dihitung menggunakan
metode sapuan (swept area method) (Sparre &
Venema, 1999), dengan formula:
a = V.t.hr.X2 ................................................... (4)
D = (1/a).(c/f) ...................................................(5)
di mana,
a : luas sapuan (km2)
V : rata-rata kecepatan kapal (knot)
t : lama penarikan jaring (jam)
hr : panjang tali ris atas (m)
X2 : fraksi panjang tali ris atas
D : kepadatan stok (kg/km2)
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f : escapement factor sebagai dugaan proporsi
udang pada alur sapuan dan tertangkap jaring
beam trawl, diestimasi sebesar 0,5 (Saeger et
al., 1976)
Beberapa parameter kualitas lingkungan diukur
untuk menganalisis hubungan antara kelimpahan
udang terhadap habitatnya. Parameter kualitas air
yang diukur merupakan dasar perairan (Tabel 1).
Tabel 1. Parameter yang diukur, alat dan metode pengumpulan data kualitas lingkungan










1. Kedalaman air m Depth meter, insitu
2. Suhu air °C YSI WQC Professional Series, insitu
3. Kecerahan cm Cakram Secchi, insitu
4. Salinitas ‰ YSI WQC Professional Series, insitu
KIMIA
5. pH unit YSI WQC Professional Series, insitu
6. Oksigen terlarut mg/L YSI WQC Professional Series, insitu




% Ekman grab & shieve shaker, segitiga Millar
(Foth, 1990; kategori: fraksi pasir (0,05-2,00
mm), debu (0,05-0,002 mm), dan liat (<
0,002 mm));
Analisis pengelompokkan (dendrogram) habitat
berdasarkan kepadatan stok dan sebaran rata-rata
ukuran panjang karapas udang dilakukan untuk
mengestimasi daerah asuhan menggunakan jarak
euclidean pautan rata-rata (weight pair-group average)
(Krebs, 1989) dengan bantuan perangkat lunak




Panjang karapas udang Metapenaeus dobsoni
yang tertangkap di perairan Aceh Timur berkisar
antara 0,3-1,9 cm dan berat tubuh antara 0,02-5,02
gram (n = 509 ekor). Udang jantan memiliki panjang
karapas antara 0,8-1,7 cm dengan berat tubuh antara
0,17-3,27 gram (n = 113 ekor), sedangkan udang
betina memiliki panjang karapas antara 0,3-1,9 cm
dengan berat tubuh antara 0,02-5,02 gram (n = 154
ekor) dan sisanya tidak dapat ditentukan jenis
kelaminnya/unidentified (n = 242 ekor) (Gambar 2).
Hubungan panjang karapas-berat tubuh udang
Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur
mengikuti persamaan W=0,80CL2,61 (R²=0,92). Pola
pertumbuhan bersifat alometrik negatif (P<0,05) atau
pertumbuhan panjang karapas lebih cepat daripada
pertumbuhan berat tubuhnya (Gambar 3). Pola
pertumbuhan udang jantan mengikuti persamaan
W=0,90CL2,72 (R²=0,80), sedangkan udang betina
mengikuti persamaan W=0,93CL2,59 (R²=0,94). Pola
pertumbuhan udang jantan dan betina bersifat
alometrik negatif (P<0,05) (Gambar 3).
Gambar 2. Struktur ukuran Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 2. Length distribution of Metapenaeus dobsoni in East Aceh waters.
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Gambar 3. Hubungan panjang karapas-berat tubuh Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 3. Carapace length-weight relationship of Metapenaeus dobsoni in East Aceh Waters.
Jenis pakan alami yang dimanfaatkan oleh udang
Metapenaeus dobsoni terdiri atas 6 (enam) kelompok
besar (Tabel 2). Udang Metapenaeus dobsoni
tergolong detritivora pada seluruh fase hidupnya.
Persentase dalam memanfaatkan pakan alami berupa
detritus cenderung sedikit menurun pada fase dewasa
dan ditandai adanya peningkatan pakan alami berupa
molusca (bivalva) (Tabel 2). Pola perilaku udang
Metapenaeus dobsoni untuk menguburkan diri pada
substrat dasar mempengaruhi kebiasaan
makanannya. Rata-rata panjang karapas udang
Metapenaeus dobsoni betina saat 50% populasi
mencapai matang gonad (Lm50) dicapai pada ukuran
1,3 cm (Gambar 4). Pakan alami yang dimanfaatkan
cenderung lebih bervariasi seiring memasuki fase
udang menuju dewasa atau pada saat telah melewati
ukuran pertama kali matang gonad. Peningkatan
dalam memanfaatkan molusca (terutama dari kelas
bivalva) pada saat memasuki fase matang gonad
menunjukkankebutuhanproteinhewaniuntuk reproduksi.
Tabel 2. Kebiasaan makanan Metapenaeus dobsoni berdasarkan ukuran di perairan Aceh Timur















1. Fitoplankton - - 0,03
Bacillariophyceae
Amphora sp. - - 0,011
Pleurosigma sp. - - 0,015
2. Zooplankton 3,02 - 0,44
Copepoda
Calanus sp. 3,02 - 0,34
Protozoa
Foraminifera sp. - - 0,10
3. Tumbuhan (Makrofita) 3,28 0,94 5,14
4. Molusca 1,09 0,52 9,77
Bivalvia 1,09 0,52 9,44
Gastropoda - - 0,34
5. Crustacea - 0,52 0,47
Udang 0,52 0,47
6. Detritus 92,61 98,01 84,15
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Gambar 4. Ukuran pertama kali matang gonad (Lm50) Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 4. Length at first maturity (Lm50) of Metapenaeus dobsoni in East Aceh waters.
Sebaran, Kepadatan Stok, dan Pendugaan Daerah
Asuhan
Kepadatan stok udang Metapenaeus dobsoni
berkisar antara 0,2-32,6 kg/km2. Udang Metapenaeus
dobsoni tersebar pada hampir seluruh stasiun
penelitian dan berbagai tipe ekosistem, baik ekosistem
estuaria, mangrove, pesisir, dan sungai (Gambar 5).
Kepadatan stok tertinggi terdapat di Kuala Arakundo
dengan kisaran sebsar 20,4-81,8 kg/km2 (rata-rata
50,8 kg/km2), diikuti Kuala Peureulak dengan kisaran
kepadatan stok sebesar 8,9-29,5 kg/km2 (rata-rata
22,9 kg/km2), dan Kuala Parek dengan kisaran 1,3-
48,8 kg/km2 (rata-rata 13,7 kg/km2).
Gambar 5. Sebaran dan kepadatan stok udang Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 5. Stock density and distribution of Metapenaeus dobsoni shrimp in East Aceh waters.
Sebaran udang Metapenaeus dobsoni berdasarkan
ukuran panjang karapas menunjukkan fase juvenil dan
udang muda banyak ditemukan di daerah sungai yang
ditumbuhi mangrove dengan salinitas di dasar perairan
yang relatif rendah dan substrat dominan berupa
lumpur (fraksi debu dan liat). Di daerah muara (kuala)
dan pesisir dengan substrat dominan pasir banyak
ditemukan udang pada fase muda dan dewasa
(Gambar 6; Lampiran 1).
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Gambar 6. Sebaran rata-rata ukuran panjang karapas Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 6. The average of carapace length distribution of Metapenaeus dobsoni in East Aceh waters.
Kepadatan stok dan rata-rata ukuran panjang
karapas udang Metapenaeus dobsoni menunjukkan
nilai yang signifikan untuk korelasi negatif terhadap
fraksi substrat liat. Kepadatan stok berkorelasi positif
secara signifikan terhadap fraksi substrat pasir
(Lampiran 2).
Penentuan daerah asuhan utama udang
Metapenaeus dobsoni dilakukan menggunakan jarak
Euclidean pautan rata-rata terhadap 11 lokasi besar
yang mewakili setiap karakteristik ekosistem (Gambar
7). Dendrogram (pengelompokkan) stasiun
penelitian di perairan Aceh Timur berdasarkan
kepadatan stok dan rata-rata ukuran panjang
karapas udang Metapenaeus dobsoni didapatkan
3 (tiga) kelompok.
Gambar 7. Dendrogram stasiun penelitian berdasarkan kepadatan stok dan sebaran rata-rata ukuran panjang
karapas Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Figure 7. Dendrogram of sampling site based on stock density and average of carapace length distribution
of Metapenaeus dobsoni in East Aceh waters.
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Kelompok pertama merupakan daerah dengan
kepadatan stok yang tinggi dan didominasi oleh udang
fase muda (adolescent) hingga menuju dewasa, yaitu
daerah KualaArakundo. Kelompok kedua merupakan
daerah dengan kepadatan stok yang rendah dan
didominasi oleh udang fase juvenil, terdiri atas daerah
Kuala Bayeun, Kuala Bugak, Kuala Geuleumpang,
Kuala Jengki, Kuala Krueng Thoo, Kuala Parek, Kuala
Peureulak, Kuala Simpang Ulim, Sungai Arakundo,
dan Sungai Peureulak. Kelompok ketiga merupakan
daerah dengan kepadatan stok tergolong moderat dan
didominasi oleh udang fase muda (adolescent), terdiri
atas Kuala Parek, Kuala Simpang Ulim, dan Kuala
Peureulak. Berdasarkan dendrogram, maka Daerah
Arakundo merupakan daerah asuhan utama udang
Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur.
Bahasan
Udang Metapenaeus dobsoni yang tertangkap di
perairanAceh Timur berada dalam 4 (empat) fase yang
didasarkan pada penelitian George (1970) dan
Subramanian (2000) pada skala lab, yaitu fase juvenil
dengan kebiasaan tidak menguburkan diri (<0,4 cm
CL), fase juvenil dengan kebiasaan menguburkan diri
(0,4-1,0 cm CL), fase udang muda dengan kebiasaan
menguburkan diri (1,0-1,2 cm CL), dan fase dewasa
dengan kebiasaan menguburkan diri (>1,2 cm CL)
(Gambar 2). Udang jantan memiliki modus pada
selang panjang karapas 0,9-1,0 cm atau pada fase
juvenil menuju udang muda (adolescent), sedangkan
udang betina memiliki dua modus, yaitu pada selang
ukuran panjang karapas 0,6-0,7 cm (fase juvenil) dan
1,3-1,4 cm (fase dewasa). Secara umum, udang
Metapenaeus dobsoni banyak tertangkap pada fase
juvenil hingga udang muda (Gambar 2). Ukuran
maksimal udang Metapenaeus dobsoni jantan di Indo-
Pasifik Barat (pantai barat India hingga Filipina dan
Papua Nugini) adalah 11,8 cm TL atau sekitar 2,5 cm
CL, sedangkan ukuran maksimal udang betina adalah
13 cm TL atau sekitar 2,8 cm CL (Chan, 1998;
Palomares & Pauly, 2014).
Pola pertumbuhan udang Metapenaeus dobsoni
di perairan Aceh Timur bersifat alometrik negatif
memiliki kesamaan dengan jenis udang yang sama
di perairan Cilacap, Jawa Tengah (Saputra et al.,
2013), perairan Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat
(Putri & Nastiti, 2017), Indo-Pasifik Barat (George,
1970), perairan pesisir barat Srilanka (De Croos et
al., 2011), pesisir dan estuari perairan India
(Sukumaran et al., 1993), estuari Cochin, India
(Abdussamad, 2001), dan pesisir barat daya India
(Chakraborty et al., 2014). Pola pertumbuhan jenis
udang dari genus Metapenaeus lainnya yang pernah
diteliti bersifat alometrik negatif pula, seperti udang
jari (Metapenaeus elegans) di SegaraAnakan, Cilacap
(Saputra et al., 2005), udang dogol (Metapenaeus
ensis) di perairan Kebumen (Suparjo, 2009) dan
perairan Cilacap (Saputra et al., 2013), serta udang
dogol (Metapenaeus affinis) di perairan Cilacap
(Saputra et al., 2013) dan perairan Kubu Raya,
Kalimantan Barat (Hedianto & Riswanto, 2014). Pola
pertumbuhan udang Metapenaeus dobsoni di perairan
Aceh Timur bersifat alometrik negatif dikarenakan
sampel udang yang diukur lebih banyak pada fase
juvenil dan udang muda. Menurut Asbar (1984), pola
pertumbuhan dapat menjadi alometrik positif atau
pertambahan beratnya lebih cepat daripada
pertambahanpanjangnyaseiring denganbertambahnya
umur. Pada udang Metapenaeus dobsoni dewasa di
perairanKarwar, Indiamemilikipolapertumbuhanbersifat
alometrik positif (Rathod, 2004; Pillai & Thirumilu, 2013).
Udang Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh
Timur tergolong detritivora pada seluruh fase
hidupnya. Tingkat trofik kelompok udang penaeid
kebanyakan tergolong pemakan Molusca dan detri-
tus (Purnamaningtyas & Hedianto, 2015). Tingkat
trofik sebagai detritivora akan menjadikan udang
Metapenaeus dobsoni cenderung generalis dan tahan
terhadap perubahan ketersediaan pakan alami yang
ada. Perilaku senang menguburkan diri pada udang
Metapenaeus dobsoni berhubungan pula dengan
tingkat trofik sebagai detritivora. Perubahan perilaku
tidak menguburkan diri (fase juvenil) menjadi senang
menguburkan diri pada substrat dasar (udang muda-
dewasa) ternyata tidak mengubah kebiasaan
makanan udang Metapenaeus dobsoni (Tabel 2).
Komposisi pakan alami mengalami perubahan dalam
memanfaatkan pakan alami berupa protein hewani,
saat memasuki fase matang gonad (mature).
Perubahan materi pakan alami seiring pertambahan
panjang karapas menunjukkan kebutuhan energi
untuk reproduksi (Hedianto et al., 2010). Menurut
George (1970), makanan alami yang paling disukai
dan penting untuk pertumbuhan Metapenaeus dobsoni
adalah Diatom dan detritus. Jenis pakan alami berupa
Diatom dimanfaatkan oleh udang Metapenaeus
dobsoni pada saat memasuki fase dewasa (Tabel 2).
Makanan utama udang Metapenaeus dobsoni di
perairan Karwar, India berubah-ubah secara temporal
antara Diatoms/Bacillariophyceae dan detritus
(Rathod, 2004). Perubahan kebiasaan makanan udang
Metapenaeus dobsoni secara temporal berarti pula
menandakan adanya perubahan perkembangan fase
reproduksinya berdasarkan waktu. Pada penelitian ini,
perubahan komposisi pakan alami sejalan dengan
perkembangan fase hidupnya.
Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm50)
udang Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh Timur
153-166
161
Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
sama dengan jenis udang yang sama di perairan
Madras, India (Subramanian, 1985) dan pesisir India
(Rao, 1968), namun berbeda dengan di perairan
Kerala, India dengan nilai Lm50 sebesar 1,2 cm CL
(Chakraborty et al., 2014) dan di perairan Chennai,
India dan perairan Sri Lanka dengan nilai Lm50sebesar
1,4 cm CL (Jayawardane et al., 2003; Pillai &
Thirumilu, 2013). Menurut Palomares & Pauly (2014),
nilai Lm50 udang Metapenaeus dobsoni dicapai pada
ukuran 1,3 cm CL. Ukuran pertama kali matang go-
nad udang Metapenaeus dobsoni dapat lebih besar,
seperti di perairan Teluk Cempi, Nusa Tenggara Barat
sebesar 2,4 cm CL (Putri & Nastiti, 2017) dan di perairan
Hendala, Sri Lanka sebesar 3,1 cm CL (De Croos et al.,
2011).Adanyaperbedaanukuranmatanggonadtersebut
dipengaruhi oleh tekanan penangkapan (Conides et al.,
2008; De Croos et al., 2011), ketersediaan pakan alami
(Choi et al., 2005; Putri & Nastiti, 2017), geomorfologi
(Conides et al., 2008; De Croos et al., 2011), dan kondisi
lingkunganperairan (Choietal.,2005).
Berdasarkan struktur ukuran udang betina yang
tertangkap pada penelitian ini, hampir sekitar 67,5%
tertangkap sebelum mencapai ukuran pertama kali
matang gonad. Hal tersebut membahayakan bagi
kelangsungan populasi alami udang Metapenaeus
dobsoni di perairan Aceh Timur. Kondisi tersebut
dapat mengarah pada lebih tangkap rekrutmen (re-
cruitment overfishing) dimana penangkapan udang
cenderung berlebih sebelum mencapai ukuran matang
gonad (Diekert, 2012). Alat yang berpotensi
membahayakan populasi udang Metapenaeus
dobsoni di perairan Aceh Timur adalah alat tangkap
yang bersifat destruktif (sejenis trawl seperti pukat
layang dan langgih) dan tidak selektif (alat tangkap
pasif di alur ruaya udang) (Sumiono, 2012). Adanya
Peraturan Menteri Kelatutan dan Perikanan No. 2/
PERMEN-KP/2015 tentang larangan penggunaan alat
tangkap sejenis trawl dapat mengurangi potensi
penurunan populasi udang Metapenaeus dobsoni di
perairan Aceh Timur. Walaupun saat ini penggunaan
alat tangkap sejenis trawl masih marak dilakukan,
namun regulasi tersebut sedikitnya telah berperan
dalam menjaga populasi udang penaeid di perairan
Aceh Timur. Lebih lanjut, Sumiono (2012)
mengemukakan bahwa perlu adanya pembatasan alat
tangkap (gear limitation) terutama terhadap ukuran
minimum mata jaring (minimum mesh size) yang
digunakan. Menurut Suman (2006), alat tangkap yang
cenderung baik dan tidak mengganggu keberlanjutan
populasi udang penaeid adalah trammel net.
Udang Metapenaeus dobsoni memiliki penyebaran
yang luas di sepanjang perairan Aceh Timur. Udang
ini banyak ditemukan di daerah dengan masukan air
tawar yang cukup tinggi dari sungai (De Bruin, 1970;
Achuthankutty & Nair, 1983; Thomas et al., 2008;
Pillai & Thirumilu, 2013). Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa udang Metapenaeus dobsoni
memiliki sifat kosmopolit dan euryhaline, sehingga
menyebar secara luas di sepanjang perairan Aceh
Timur pada berbagai tipe ekosistem, sama halnya
dengan udang ambai (Metapenaeus lysianassa) dan
udang dogol (Metapenaeus affinis) di perairan Kubu
Raya, Kalimantan Barat (Hedianto et al., 2014).
Penyebaran luas dari udang Metapenaeus dobsoni di
perairan Aceh Timur menyebabkan korelasi yang
rendah dengan parameter lingkungan perairan
(Lampiran 2). Parameter substrat pasir cukup
signifikan berpengaruh positif terhadap kepadatan stok
udang Metapenaeus dobsoni, sedangkan substrat liat
sebagai bahan pembentuk lumpur berpengaruh negatif
terhadap kepadatan stok dan rata-rata ukuran panjang
karapas (Lampiran 2). Dengan kata lain, udang
Metapenaeus dobsoni fase muda hingga dewasa lebih
menyukai substrat dominan pasir, sedangkan udang
Metapenaeus dobsoni fase juvenil hingga muda (ado-
lescent) lebih menyukai substrat dominan lumpur.
Daerah Kuala Arakundo dan sekitarnya
merepresentasikan daerah asuhan utama udang
Metapenaeus dobsoni di perairanAceh Timur dengan
tipe substrat dominan pasir. Karakteristik habitat
dominan pasir hanya ditemukan di daerah Kuala
Arakundo saja di sepanjang perairan Aceh Timur
(Lampiran 2). Di daerah ini banyak ditemukan udang
pada fase udang muda hingga dewasa. Sungai
Arakundo yang mengalir ke kuala (daerah asuhan
utama) tidak dapat dipisahkan peranannya untuk
kelangsungan daur hidup udang Metapenaeus dobsoni
(Rao, 1972). Keberadaan dua sungai besar (Sungai
Arakundo & Peureulak) di Kabupaten Aceh Timur
sangat penting peranannya untuk udang Metapenaeus
dobsoni dan udang penaeid lainnya, yaitu sebagai
penyuplai masukan air tawar yang sangat dibutuhkan
ketika udang memasuki fase juvenil. Keberadaan
mangrove di sekitar daerah masukan air tawar sangat
diperlukan pula bagi kelangsungan daur hidup udang
penaeid dan fauna laut lainnya (Nagelkerken et al.,
2008) sebagai daerah asuhan dan pembesaran.
Penggunaan alat destruktif (seperti pukat layang dan
langgih) dan alat tangkap menghambat ruaya (guiding
barrier traps) udang penaeid di daerah KualaArakundo
dan sekitarnya perlu dikendalikan untuk menjaga
keberlanjutan populasi udang penaeid, terutama udang
Metapenaeus dobsoni di perairanAceh Timur.
KESIMPULAN
Udang Metapenaeus dobsoni di perairan Aceh
Timur memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif
dengan tingkat trofik sebagai detritivora dan rata-rata
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ukuran pertama kali matang gonad dicapai pada
panjang karapas 1,3 cm CL. Kebiasaan makanan
tidak berubah menurut ukuran dan perilaku
menguburkan diri, namun berubah saat memasuki
fase matang gonad. Udang Metapenaeus dobsoni
tergolong udang kosmopolit dan euryhaline, sehingga
menyebar secara luas di sepanjang perairan Aceh
Timur. Faktor lingkungan yang mempengaruhi
kepadatan stok dan perkembangan fase hidup udang
Metapenaeus dobsoni adalah substrat dasar perairan
(fraksi pasir dan liat), sedangkan parameter
lingkungan lainnya tidak terlalu mempengaruhi karena
sifat euryhaline udang. Daerah asuhan utama udang
Metapenaeus dobsoni di perairanAceh Timur terdapat
di KualaArakundo dengan karakteristik habitat berupa
daerah estuaria, terdapat masukan air tawar yang
cukup, dan tipe substrat dominan pasir.
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Lampiran 1. Rata-rata nilai kualitas air di setiap stasiun penelitian.


























































































































1 3,55 30,65 135 33,93 8,48 4,17 6,95 82,36 12,60 5,04 Pasir Berlumpur
2 4,00 30,40 100 31,13 8,87 3,70 4,74 70,35 25,94 3,71 Pasir Berlumpur
3 3,20 31,80 300 33,16 8,84 8,39 6,38 70,35 25,94 3,71 Pasir Berlumpur
4 4,60 30,75 255 24,57 8,22 5,66 9,91 95,50 3,50 1,00 Pasir
5 4,22 30,71 162 27,21 8,39 5,17 6,06 95,50 3,50 1,00 Pasir
6 3,65 29,55 10 26,88 7,43 4,10 16,97 6,00 62,00 32,00 Lumpur Liat
7 4,50 28,20 10 13,06 7,35 5,13 13,61 6,00 62,00 32,00 Lumpur Liat
8 4,50 27,10 10 0,19 8,89 4,97 9,95 6,00 62,00 32,00 Lumpur Liat
9 2,30 30,75 110 35,42 8,34 4,28 13,57 6,27 62,00 31,72 Lumpur Liat
10 2,50 31,00 140 32,88 8,86 8,38 1,72 74,81 22,22 2,96 Pasir Berlumpur
11 4,40 30,65 170 28,97 8,60 5,00 6,80 8,69 90,20 1,11 Debu
12 3,10 30,13 90 34,59 8,46 3,89 13,51 8,69 90,20 1,11 Debu
13 6,50 30,10 60 34,69 8,29 3,79 5,06 7,00 61,00 32,00 Lumpur Liat
14 5,60 29,90 80 32,27 7,57 3,29 13,90 7,00 61,00 32,00 Lumpur Liat
15 3,40 27,40 10 3,75 7,71 4,12 18,92 7,00 61,00 32,00 Lumpur Liat
16 2,90 31,50 100 32,86 8,87 6,38 7,73 81,71 11,64 6,65 Pasir Berlumpur
17 3,10 30,10 100 30,30 8,60 3,95 11,38 30,08 60,69 9,23 Lumpur Berpasir
18 6,10 30,90 130 31,53 8,34 3,90 6,95 2,46 94,64 2,90 Debu
19 3,60 28,80 160 36,04 8,14 4,04 18,77 30,00 61,00 9,00 Lumpur Berpasir
20 8,10 29,40 150 37,08 7,62 2,03 18,30 3,00 95,00 2,00 Debu
21 3,50 32,90 60 33 8,14 6,33 11,329 30,00 61,00 9,00 Lumpur Berpasir
22 2,12 30,70 88 31,89 8,41 5,30 14,00 59,48 38,19 2,33 Pasir Berlumpur
23 5,43 30,44 117 33,25 8,12 4,37 13,54 15,03 82,44 2,54 Debu
24 7,20 29,90 150 30,13 8,01 4,01 7,110 15,03 82,44 2,54 Debu
25 6,20 29,60 200 19,84 8,42 2,52 9,640 30,00 61,00 9,00 Lumpur Berpasir
[Ket. Stasiun/Information of sampling site: (1) Kuala Krueng Thoo; (2) Kuala Simpang Ulim I; (3) Kuala Simpang
Ulim II; (4) Sodetan Arakundo; (5) Kuala Arakundo; (6) Sungai Arakundo I; (7) Sungai Arakundo II; (8) Sungai
Arakundo III; (9) Kuala Geuleumpang; (10) Kuala Idi; (11) Kuala Peudawa; (12) Kuala Peureulak; (13) Sungai
Peureulak I; (14) Sungai Peureulak II; (15) Sungai Peureulak III; (16) Kuala Bugak; (17) Kuala Leugeu; (18) Kuala
Leugeu Dalam; (19) Kuala Jengki; (20) Kuala Jengki Dalam; (21) Kuala Parek; (22) Kuala Parek Dalam; (23) Kuala
Bayeun; (24) Lebuk Buni; (25) Rantau Panjang].
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Lampiran 2. Korelasi antara kepadatan stok dan rata-rata ukuran panjang karapas udang Metapenaeus
dobsoni dengan parameter lingkungan di perairan Aceh Timur.
Appendix 2. Correlation between stock density and average of carapace length distribution of Metapenaeus

































































































































0,19 0,14 0,24 0,12 0,22 0,20 -0,20 0,32 -0,20 -0,39*
Ket./Notes: *) signifikan/signifzicant (P<0,05)
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